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ABSTRAK

llma Yunita (2012) : Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperatif
Integrated Reading and Composition (CIRC) di Kelas
VI SDN 17 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat

Berdasarkan studi pendahuluan yang diperolen bahwa kemampuan
membaca intensif siswa masih rendah, siswa belum mampu menemukan kalimat
utama pada tiap paragraf, membuat ringkasan, menjawab pertanyaan dan
menceritakan kembali isi bacaan. Penyebabnya adalah guru belum optimal
membimbing siswa saat pembelajaran membaca intensif. Hal ini dapat diatasi
dengan menggunakan model CIRC. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan cara peningkatan kemapuan membaca intensif dengan
menggunakan model CIRC pada siswa kelas VI SDN 17 Pasaman pada tahap
prabaca, saat baca dan pascabaca.

Metode Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian adalah peneliti dan
siswa kelas VI SDN 17 Pasaman yang berjumlah 24 siswa terdiri dari 17 siswa
laki-laki dan 7 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap
satu siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Data yang dikumpulkan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang meliputi tahap prabaca,
saat baca dan pascabaca.

Hasil penelitian siklus | dari aspek guru pada tahap prabaca 75% dengan
kriteria baik, tahap saat baca 70% dengan kriteria baik, tahap pascabaca 62,5%
dengan kriteria cukup dan dari aspek siswa tahap prabaca 66,7% dengan Kriteria
cukup, tahap saat baca 65% dengan kriteria cukup, tahap pascabaca 62,5% dengan
kriteria cukup. Rata-rata kelas yang dicapai siswa 67,3% masih kriteria cukup.
Sedangkan pada siklus Il dari aspek guru pada tahap prabaca 91,7% dengan
kriteria sangat baik, tahap saat baca 85% dengan kriteria sangat baik, tahap
pascabaca 87,5% dengan kriteria sangat baik dan dari aspek siswa tahap prabaca
75% dengan kriteria baik, tahap saat baca 85% dengan kriteria sangat baik, tahap
pascabaca 87,5% dengan kriteria sangat baik. Rata-rata kelas yang dicapai siswa
88,5% dengan kriteria sangat baik karena proses pembelajaran telah disesuaikan
dengan langkah-langkah CIRC. Dengan demikian model kooperatif tipe CIRC
telah dapat meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mengembangkan kecerdasan dan kepribadian siswa. BNSP (2006:318)
menyatakan bahwa salah satu tujuan pendidikan bahasa Indonesia adalah
“memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan”. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut,
pemerintah melakukan penataan pendidikan seperti perubahan kurikulum,
pengadaan sarana dan prasarana serta penerapan model pembelajaran.

Model pembelajaran memiliki peranan penting dalam perkembangan
intelektual, sosial dan emosional siswa, serta merupakan penunjang
keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran terutama bahasa
Indonesia. Dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi pada
mata pelajaran bahasa Indonesia dapat membantu siswa dalam mengenali
dirinya, budayanya dan budaya orang lain.

Materi pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek
keterampilan yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.
Keterampilan menulis dan membaca dikategorikan menjadi bahasa tulis,
sedangkan keterampilan mendengarkan dan berbicara dikategorikan pada
bahasa lisan.

Keterampilan yang ingin penulis uraikan adalah tentang membaca.

Membaca merupakan salah satu sarana untuk memperoleh serta



mengembangkan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan dan teknologi akan
diserap dan diwariskan pada siswa melalui membaca. Oleh karena itu
membaca adalah proses yang amat penting untuk memajukan bangsa. Dengan
membaca, bangsa akan terlepas dari tiga kebutaan yaitu: buta aksara, buta
bahasa dan buta pengetahuan dasar. Bila siswa sudah mampu dan terampil
membaca dengan sendirinya ilmu pengetahuan dasar akan semakin mudah
diperolehnya. Menurut Farida (2007:2) bahwa “membaca pada hakikatnya
adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal tidak hanya sekedar
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir,
psikolinguistik dan metakognitif”. Dari aktivitas tersebut, terlihat betapa
kompleks dan rumitnya kegiatan yang dilakukan oleh pembaca, maka sangat
diharapkan sekali kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan
membacanya.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan
suatu kegiatan yang aktif dan interaktif dalam menggunakan kegiatan berpikir.
Kegiatan membaca yang penuh perhatian ini dapat dikembangkan dan dilatih
dengan kegiatan membaca intensif. Saleh (2006:107) menyatakan “membaca
intensif sebagai membaca yang dilakukan secara bersungguh-sungguh dan
terus-menerus dalam membaca hingga diperoleh hasil yang optimal”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam pembelajaran membaca intensif
dapat dilakukan dengan tiga tahap yaitu prabaca, saat baca dan pascabaca.

Materi pembelajaran membaca intensif merupakan salah satu

kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa khususnya di kelas VI SD. Dalam



mewujudkan hal ini guru dituntut untuk lebih kreatif, inovatif dan tidak merasa
teacher center dan tidak menempatkan siswa hanya sebagai objek belajar,
tetapi sebagai subjek belajar yang pada akhirnya bermuara pada proses
pembelajaran yang menyenangkan, bergembira, efektif dan demokratis yang
menghargai setiap pendapat, sehingga substansi pembelajaran benar-benar
dihayati.

Berdasarkan kenyataan yang penulis alami selama mengajar membaca
di kelas VI SDN 17 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat,
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
menemukan kalimat utama pada tiap paragraf, selain itu kemampuan siswa
juga masih rendah dalam menjawab soal yang berbentuk cerita, menentukan
amanat yang terkandung dalam paragraf dan menceritakan kembali isi bacaan
serta nilai siswa masih banyak yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Hal ini disebabkan oleh ketidak mampuan guru dalam menggunakan
model pembelajaran membaca yang bervariasi, terutama pada pembelajaran
membaca intensif, baik pada tahap prabaca, saat baca maupun pascabaca. Guru
masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional, seperti: (1) Guru
hanya menugasi siswa membaca teks bacaan pada buku paket secara bergiliran
dengan mengenal lambang bunyi, (2) Guru menugasi siswa membuat
ringkasan, (3) Guru menugasi siswa menjawab pertanyaan yang tersedia pada
teks bacaan. Pembelajaran yang konvensional akan mengakibatkan siswa
membaca secara prosedural tanpa memahami isi bacaannya, dan rasa ingin

tahu siswa tidak akan berkembang. Hal ini akan mengakibatkan aktivitas



belajar siswa menjadi rendah, hasil dan minat belajar siswa akan menurun,
serta pembelajaran akan berkesan monoton dan membosankan bagi siswa.

Keadaan seperti ini tentu saja mengkhawatirkan dan tidak dapat
dibiarkan berlarut-larut. Salah satu usaha yang dapat mengatasi permasalahan
di atas adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Cooperatif Integrated Reading and Composition (CIRC).

Salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan adalah melalui pembelajaran kooperatif. Agus
(2009:58) menyatakan “model pembelajaran kooperatif akan dapat
menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan: (1)
Memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat seperti, fakta,
keterampilan, nilai, konsep dan bagaimana hidup serasi dengan sesama; (2)
Pengetahuan, nilai dan keterampilan diakui oleh mereka yang berkompentensi
menilai”. Sedangkan Nurulhayati (dalam Rusman, 2011:203) mengungkapkan
“pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, jelas bahwa pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa, karena dalam proses
pembelajaran siswa saling ketergantungan dan saling menghargai satu dengan
yang lainnya serta bertanggung jawab atas materi yang dipelajarinya. Selain itu
pada pembelajaran kooperatif guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya
nara sumber, tetapi sebagai fasilitator dan motivator dalam proses

pembelajaran, sehingga dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk



memperoleh informasi yang lebih banyak tentang materi pelajaran dan dapat
meningkatkan keterampilan sosial sebagai bekal dalam hidup bermasyarakat.
Salah satu penerapan model pembelajaran kooperatif yaitu dengan tipe
CIRC. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (dalam Nurasma, 2008:57)
bahwa “Cooperatif Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebuah
program komprehensif dalam pembelajaran membaca dan menulis untuk kelas
tinggi sekolah dasar”. Senada dengan pendapat di atas, Nurasma (2008:60)
juga berpendapat bahwa model CIRC adalah:
model pembelajaran kooperatif yang beranggota 4 orang siswa yang
terlibat dalam sebuah rangkaian kegiatan bersama, termasuk saling
membacakan satu dengan yang lainnya, membuat prediksi tentang
bagaimana cerita naratif yang akan muncul, saling membuatkan ikhtisar

satu dengan yang lain, menulis tanggapan terhadap cerita dan berlatih
pengejaan serta perbendaharaan kata.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa gagasan
utama di belakang CIRC adalah memacu siswa agar terus mendorong dan
membantu satu sama lain untuk menguasai pembelajaran yang diajarkan guru.
Di samping itu, model CIRC juga memiliki beberapa kelebihan, antara lain:
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah,
dominasi guru dalam pembelajaran menjadi berkurang, siswa lebih teliti
terhadap hasil kerja kelompok, pemahaman siswa terhadap makna soal akan
lebih baik karena siswa saling memeriksa pekerjaannya dan dengan model
CIRC ini siswa yang lemah akan menjadi terbantu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Taufina (2011:155) bahwa “kelebihan model pembelajaran ini
adalah: (1) Siswa dapat memberikan tanggapannya secara bebas, (2) Dilatih

untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain”.



Dengan melihat kelebihan di atas dan kendala yang ditemui di
lapangan, penulis merasa yakin bahwa untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa pada pembelajaran membaca intensif, model CIRC sangat
cocok diterapkan. Karena dengan model CIRC ini, siswa dapat bekerja sama
dalam membuat ikhtisar dan saling membacakan satu dengan yang lainnya
sehingga anak yang lemah akan merasa terbantu. Berdasarkan uraian di atas,
penulis berkeinginan untuk melaksanakan penelitian ini dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperatif Integrated Reading and
Composition (CIRC) di Kelas VI SDN 17 Pasaman Kabupaten Pasaman
Barat”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum
rumusan masalah penelitian adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan
membaca intensif dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC di kelas
VI SDN 17 Pasaman?” secara khusus masalah yang akan diteliti dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca intensif dengan model
pembelajaran koopratif tipe CIRC di kelas VI SDN 17 Pasaman pada
tahap prabaca?

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca intensif dengan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC di kelas VI SDN 17 Pasaman pada

tahap saat baca?



3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca intensif dengan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC di kelas VI SDN 17 Pasaman pada
tahap pascabaca?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan membaca intensif dengan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC di kelas VI SDN 17 Pasaman. Secara khusus penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Peningkatan kemampuan membaca intensif dengan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC di kelas VI SDN 17 Pasaman pada tahap prabaca.

2. Peningkatan kemampuan membaca intensif dengan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC di kelas VI SDN 17 Pasaman pada tahap saat baca.

3. Peningkatan kemampuan membaca intensif dengan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC di kelas VI SDN 17 Pasaman pada tahap pascabaca.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penulisan ini sebagai berikut:

1. Memberikan masukan bagi guru-guru yang terkait dalam rangka
menjadikan kegiatan membaca intensif dengan model kooperatif CIRC
ini menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Sehingga siswa
lebih termotivasi dalam meningkat kemampuan membaca intensifnya.

2. Untuk meningkatkan sumber daya manusia, khususnya sumber daya

manusia siswa kelas VI SD.



3. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang membaca
intensif dengan menggunakan model kooperatif CIRC pada siswa kelas

VI SD.



KAJIAN TEORI DBA'?\IBI!IIERANGKA TEORI
E. Kajian Teori
1. Hakekat Membaca
a. Pengertian Membaca

Dalam proses pembelajaran yang efektif salah satu kegiatan yang
dilakukan adalah membaca, karena dengan membaca siswa akan
melakukan banyak hal, seperti aktivitas pengenalan kata, membaca kritis
dan pemahaman kreatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Farida (2007:2)
bahwa “membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan
metakognitif ”.

Sedangkan Hodgson (dalam Henry, 2005:7) mengemukakan
bahwa “membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Selanjutnya Triani (2010:9)
menyatakan “membaca merupakan suatu keterampilan yang mutlak harus
dimiliki seorang anak”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
membaca merupakan suatu proses melafalkan tulisan dalam rangka
mendapatkan informasi yang terdapat dalam tulisan seseorang.

Pemahaman akan makna bacaan tidak mungkin terjadi tanpa
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pengetahuan yang telah dimilikinya terlebih dahulu, untuk itu peran guru
dalam membaca sangatlah penting karena dengan membaca dapat
meningkatkan pengetahuan.
b. Tujuan Membaca
Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting, seseorang
yang sedang membaca berarti sedang melakukan suatu kegiatan dalam
bentuk berkomunikasi melalui tulisan. Makna bacaan tidak terletak pada
bahan tertulis saja, tetapi juga terletak pada pikiran pembaca itu sendiri.
Dengan demikian tujuan membaca sangat beragam tergantung pada
situasi dan kondisi pembaca. Menurut Blanton, dkk. (dalam Farida,
2007:11) bahwa tujuan membaca mencakup:
(1) Kesenangan; (2) Menyempurnakan membaca nyaring; (3)
Menggunakan  strategi  tertentu;  (4)  Memperbaharui
pengetahuannya tentang suatu topik; (5) Mengaitkan informasi
baru dengan informasi yang telah diketahuinya; (6) Memperoleh
informasi  untuk  laporan  lisan  atau tertulis;  (7)
Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi; (8) Menampilkan
suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh
dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang
struktur teks; (9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.
Sedangkan menurut Henry (2005:9) bahwa “tujuan utama dalam
membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup
isi, memahami makna bacaan”. Berdasarkan pendapat beberapa ahli di
atas disimpulkan bahwa tujuan membaca adalah selain untuk kesenangan

juga untuk memperoleh informasi baru, serta menumbuhkembangkan

kemampuan dan memperluas ruang imajinasi anak-anak.
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c. Jenis-jenis Membaca

Depdikbud (dalam Saleh, 2006:106-107) menggolongkan
membaca menjadi beberapa jenis yaitu “membaca nyaring, membaca
bersuara (lancar), membaca intensif, membaca memindai, membaca
indah, membaca cepat, membaca dalam hati, membaca sekilas, dan
membaca pustaka”. Sedangkan menurut Henry (2005:22) bahwa
“membaca dapat dibagi atas: (a) Membaca nyaring, membaca bersuara,
membaca lisan (reading out loud, oral reading, reading aloud); (b)
Membaca dalam hati (silent reading)”.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari yang telah dipaparkan di atas
adalah jenis-jenis membaca antara lain: membaca cepat, membaca
intensif, membaca indah, membaca pustaka dan membaca dalam hati.
Jenis-jenis membaca digunakan sesuai dengan bahan bacaan dan tujuan
yang ingin dicapai oleh sipembaca. Dalam penelitian ini jenis membaca
yang penulis gunakan adalah membaca intensif.

d. Membaca Intensif

Pada penelitian ini, peneliti menekankan jenis membaca intensif.
Dimana, yang dimaksud dengan membaca intensif menurut Saleh
(2006:107) adalah “membaca intensif sebagai membaca yang dilakukan
secara bersungguh-sungguh dan terus-menerus dalam membaca hingga
diperoleh hasil yang optimal”. Hal ini sejalan dengan pendapat Henry
(2005:35) bahwa “membaca intensif atau intensive reading adalah studi

seksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci yang dilaksanakan di
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dalam Kkelas terhadap suatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai
empat halaman setiap hari”.

Dari pendapat para ahli di atas bahwa pengertian membaca
intensif adalah membaca secara bersungguh-sungguh dan terus-menerus
hingga memperoleh hasil yang optimal, yang dilaksanakan terhadap
tugas yang pendek Kkira-kira dua sampai empat halaman setiap hari.
Untuk lebih mengoptimalkan pembelajaran membaca intensif, guru dapat
menggunakan model membaca yang efektif. Salah satunya ialah dengan
model koperatif tipe CIRC.

e. Proses Membaca

Proses membaca melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental.
Menurut Burns (dalam Farida, 2007:12) bahwa “proses membaca terdiri
atas sembilan aspek, yaitu sensori, perseptual, urutan, pengalaman,
pikiran, pembelajaran, asosiasi, sikap dan gagasan”. Sedangkan menurut
Farida (2007:99) bahwa ‘“untuk mendorong siswa dapat memahami
berbagai bahan bacaan, guru seharusnya menggabungkan kegiatan
prabaca, saat baca dan pascabaca dalam pembelajaran membaca”. Dari
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca dapat
dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap prabaca, tahap saat baca dan tahap
pascabaca.

Langkah kegiatan dalam proses pembelajaran membaca oleh
Burns (dalam Saleh, 2006:110-114) dirinci menjadi tiga tahap yaitu:

1) Prabaca (prereading) terbagi atas: (a) Menyampaikan tujuan
membaca; (b) Memprediksi isi wacana; (c) Petunjuk bayangan;
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(d) Pendahuluan; (e) Pemetaan makna; (f) Menulis sebelum
membaca; (g) Drama kreatif.

2) Saat baca (during reading), meliputi: (a) Metakognitif; (b)
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun; (c)
Prosedur close.

3) Pascabaca (postreading), terdiri atas: (a) Memperluas
pembelajaran; (b) Menjawab pertanyaan setelah membaca; (c)
Mewujudkan apa yang telah dibaca dalam bentuk lain seperti
bagan atau sketsa; (d) Mengubah wacana cerita menjadi
naskah yang dapat ditampilkan; (e) Menceritakan kembali
aspek-aspek penting yag dibaca; (f) Berunjuk kerja atau
mengaplikasikan informasi yang telah dibaca.

2. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar yang membedakannya dengan
pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Menurut Agus
(2009:58) bahwa “model pembelajaran kooperatif akan dapat
menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan:
(1) Memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat seperti, fakta,
keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama;
(2) Pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh mereka yang
berkompeten menilai”.

Sedangkan Yatim (2009:267) menyatakan “pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus
keterampilan social (social skil ) termasuk interpersonal skill”. Sejalan

dengan pendapat di atas, Rusman (2011:202) menyatakan “pembelajaran

kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran
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dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”. Senada dengan
pendapat di atas, Anita (2010:12) mengemukakan “belajar kooperatif
(cooperative learning) merupakan sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa
dalam tugas yang terstruktur disebut sebagai sistem gotong royong”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
pembelajaran kooperatif siswa dapat bekerja sama dalam kelompoknya
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Siswa bertanggung
jawab atas hasil kerja kelompoknya masing-masing, sedangkan guru
berperan sebagai pemimpin.

b. Jenis-jenis Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa jenis, hal ini sesuai
dengan pendapat Rusman (2011:213) bahwa “jenis-jenis model
pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Model Student Teams
Achievement Division (STAD); (2) Model Jigsaw; (3) Investigasi
Kelompok (Group Investigation); (4) Model Make a Match (Membuat
pasangan); (5) Model TGT (Teams Games Tournament); (6) Model
Struktural.

Sedangkan menurut Yatim (2009:268) bahwa Jenis-jenis pembelajaran
kooperatif yaitu:

(1) Tipe STAD; (2) Tipe TGT (Team Game Tournament); (3) Tipe
Jigsaw (Tim ahli/Expert Group); (4) Tipe KI (Kelompok
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Investigasi); (5) Kepala Bernomor Struktur (KBS) merupakan
modifikasi dari number head together; (6) Think-Pair-Share; (7)
Tipe Mind Mapping (MM) atau Concept Mapping (CM); (8) Tipe
Snowball Throwing (ST); (9) Dua Tinggal, Dua Tamu (DuTi-
DuTa); (10) Time Token (TiTo); (11) Debate; (12) Tipe Picture
and Picture (PP); (13) Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC); (14) Student Fasilitator and Expailing (SFE);
(15) Cooperative Script (CS).

Dari pendapat ahli di atas disimpulkan bahwa jenis-jenis atau
tipe-tipe dari model pembelajaran kooperatif sungguh banyak sekali.
Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang penulis ambil
ialah tipe CIRC.

c. Pembelajaran Kooperatif tipe Cooperatif Integerated Reading and
Composition (CIRC)
1) Pengertian CIRC
Pada tipe ini siswa terlibat dalam sebuah rangkaian kegiatan
bersama. Mereka bekerja sama untuk memahami kalimat utama dan
keterampilan pemahaman yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat
Slavin (dalam Nurasma, 2008:57) bahwa “Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) adalah sebuah program
komprehensif dalam pembelajaran membaca dan menulis untuk kelas
tinggi sekolah dasar”. Sedangkan menurut Nurasma (2008:60) bahwa:
Model CIRC adalah model pembelajaran kooperatif yang
beranggota 4 orang siswa yang terlibat dalam sebuah rangkaian
kegiatan bersama, termasuk saling membacakan satu dengan
lainnya, membuat prediksi tentang bagaimana cerita naratif
yang akan muncul, saling membuatkan ikhtisar satu dengan

yang lain, menulis tanggapan terhadap cerita, dan berlatih
pengejaan serta perbendaharaan kata.
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Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kooperatif CIRC merupakan model pembelajaran kooperatif terpadu
antara membaca dan menulis, kooperatif CIRC juga dapat
mengembangkan kemampuan siswa baik untuk memahami ide pokok
atau keterampilan pemahaman lainnya. Dalam kegiatan ini dilakukan
secara bersama dan menyenangkan, misalnya siswa saling
membacakan satu dengan yang lain, membuat ikhtisar dan menulis
tanggapan terhadap cerita, sehingga dapat membantu siswa dalam
manguasai materi pembelajaran.

2) Langkah-langkah CIRC

Langkah-langkah CIRC yang akan peneliti gunakan ada enam.
Sesuai dengan pendapat Taufina (2011:154) bahwa langkah-langkah
CIRC sebagai berikut :

(1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang

secara heterogen; (2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai

dengan topik pembelajaran; (3) Siswa bekerja sama saling
membacakan dan menemukan kalimat utama dan memberi
tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar
kertas; (4) Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok;

(5) Guru membuat kesimpulan bersama; (6) Penutup.
Sedangkan menurut Steven, dkk. (dalam Yatim, 2009:279) bahwa
Langkah-langkah CIRC adalah:

(1) Membentuk kelompok yang terdiri empat orang secara

heterogen; (2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan

topik pembelajaran; (3) Siswa bekerja sama saling
membacakan dan menemukan kalimat utama dan memberi
tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar
kertas; (4) Mempresentasikan dan atau membacakan hasil

kelompok; (5) Guru membuat kesimpulan bersama; (6)
Pembelajaran ditutup.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah
CIRC berdasarkan pendapat Steven, dkk. (dalam Yatim, 2009:279)
yang terdiri dari enam langkah yaitu: (1) Membentuk kelompok yang
terdiri dari empat orang secara heterogen; (2) Guru memberikan
wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran; (3) Siswa bekerja
sama saling membacakan dan menemukan kalimat utama dan
memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar
kertas; (4) Mempresentasikan dan atau membacakan hasil kelompok;
(5) Guru membuat kesimpulan bersama; (6) Pembelajaran ditutup.
3. Pembelajaran Membaca Intensif dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC
a. Langkah-langkah Membaca Intensif dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC di Kelas VI
1) Tahap Prabaca dalam Membaca Intensif dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC di Kelas VI
Kegiatan prabaca adalah proses pembelajaran yang
dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Dalam
kegiatan prabaca, guru mengarahkan perhatian pada pengaktifan
skemata siswa yang berhubungan dengan topik bacaan. Jika banyak
pengetahuan awal siswa yang dapat dimanfaatkan untuk memahami isi
bacaan, maka siswa akan memasuki pengetahuan barunya dengan

mudah.
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Pada pembelajaran membaca intensif dengan menggunakan
model pembelajaran CIRC hal-hal yang dapat dilakukan pada tahap
prabaca adalah membentuk kelompok, dalam tahap ini siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari empat orang secara
heterogen yaitu merupakan campuran dari siswa yang berprestasi
tinggi, sedang dan rendah, atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan
etnis, atau kelompok sosial lainnya. Selanjutnya memberikan
wacana/kliping, pada tahap ini guru memberikan bahan bacaan kepada
siswa yang sesuai dengan topik pembelajaran. Tahap prabaca ini
kesiapan fisik dan psikis siswa sangat dibutuhkan untuk memusatkan
perhatian siswa karena akan sangat berpengaruh terhadap tahap
selanjutnya yaitu tahap saat baca.

2) Tahap Saat Baca dalam Membaca Intensif dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC di Kelas VI

Untuk meningkatkan pemahaman siswa pada tahap saat baca
adalah dengan memberikan waktu kepada siswa untuk saling
berintegrasi satu sama lainnya. Hal ini terdapat pada langkah ke tiga
dalam model kooperatif tipe CIRC vyaitu siswa bekerja sama saling
membacakan dan menemukan kalimat utama dan memberikan
tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas.
Guru membimbing siswa untuk dapat menulis tanggapan pada lembar

kertas berdasarkan ide pokok yang ditemukan pada wacana.



19

3) Tahap Pascabaca dalam Membaca Intensif dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC di Kelas VI

Pada tahap pascabaca ini untuk mengetahui ketercapaian
kompetensi yang telah dicapai siswa, ada 3 langkah dalam model
kooperatif tipe CIRC vyang dapat dilakukan vyaitu: (1)
Mempresentasikan dan atau membacakan hasil kelompok. Dalam
tahap ini, utusan dari masing-masing kelompok diminta untuk
mempresentasikan/ membacakan hasil kelompoknya ke depan kelas;
(2) Guru membuat kesimpulan bersama; dan (3) Pembelajaran ditutup
dengan beberapa pertanyaan.

Kegiatan setelah membaca membantu siswa mengintegrasikan
informasi baru ke dalam skemata yang sudah ada. Hal ini dapat
ditunjang dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menentukan informasi apa yang ingin diketahuinya. Memperdalam
pemahaman siswa tentang segala informasi yang didapatkan dari
bahan bacaan melalui pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan bahan bacaan.

b. Penilaian Membaca

Farida (2007:74) mengemukakan bahwa “penilaian merupakan
suatu proses kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan
data tentang proses dan hasil belajar siswa”. Selanjutnya Majid
(2008:185) mengemukakan bahwa “penilaian yaitu kegiatan yang

dilakukan untuk memperoleh dan mengefektifkan informasi tentang hasil
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belajar siswa pada tingkat kelas selama dan setelah kegiatan belajar
mengajar”’. Sedangkan menurut Farida (2007:75) bahwa kriteria atau hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian antara lain:

(1) Penilaian harus mencakup tiga aspek kemampuan yaitu
pengetahuan, keterampilan dan sikap; (2) Penilaian menggunakan
berbagai cara misalnya observasi, wawancara, pertemuan,
portofolio, tes dan mengajukan pertanyaan; (3) Tujuan penilaian
terutama dimaksudkan untuk memberikan umpan balik kepada
siswa, memberikan informasi kepada siswa tentang tingkat
kemajuan (keberhasilan) belajarnya dan memberikan laporan
kepada orang tua; (4) Alat penilaian harus mendorong siswa
untuk menggunakan penalaran dan membangkitkan kreativitas
siswa; (5) Penilaian harus dilakukan berkelanjutan agar kemajuan
belajar siswa bisa dimonitor terus-menerus; (6) Penilaian harus
bersifat adil.

Dari pendapat ahli di atas disimpulkan bahwa kegiatan penilaian
dilakukan untuk melihat kemampuan belajar siswa setiap waktu. Oleh
sebab itu penilaian harus dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan.

F. Kerangka Teori

Pelaksanaan pembelajaran membaca intensif akan lebih menarik dan
kemampuan membaca siswa meningkat apabila dalam proses pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe CIRC. Dimana, siswa pada model
pembelajaran ini tidak hanya dapat memahami bacaan, tetapi juga
menimbulkan suasana positif yang memberikan kesempatan kepada siswa

untuk saling berinteraksi dalam mencapai tujuan pembelajaran, sehingga siswa

termotivasi untuk belajar dan berfikir.
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Dalam kegiatan membaca intensif dengan tipe CIRC ada tiga langkah
yang dapat dilakukan yaitu:
1. Tahap prabaca
Tahap prabaca dilakukan sebelum kegiatan membaca dilaksanakan, pada
tahap ini aktivitas yang dilakukan adalah mengaktifkan skemata siswa
yang berhubungan dengan topik bacaan. Dalam model kooperatif tipe
CIRC aktivitas yang dilakukan adalah membentuk kelompok,
memberikan bacaan sesuai dengan topik pembelajaran, dan memprediksi
isi bacaan.
2. Tahap saat baca
Tahap saat baca adalah siswa bekerja sama saling membacakan dan
menemukan kalimat utama, membuat ringkasan berdasarkan kalimat
utama, mendeskripsikan isi laporan, menyebutkan ciri-ciri teknik
penyajian laporan dan mendeskripsikan teknik penyajian suatu laporan.
3. Tahap pascabaca
Tahap pascabaca adalah siswa mempresentasikan atau membacakan hasil
kelompok, selanjutnya guru dan siswa membuat kesimpulan bersama dan
pembelajaran ditutup dengan beberapa pertanyaan.
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan di atas, dapat

digunakan kerangka teori sebagai berikut:
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Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC di Kelas VI SDN 17 Pasaman

l l

Proses Membaca:

Langkah-langkah CIRC:
1. Membentuk kelompok yang terdiri dari empat orang secara
heterogen

A. Tahap prabaca 2. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran

B. Tahap saat baca

3. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan
kalimat utama dan memberi tanggapan terhadap wacana dan

C. Tahap pascabaca ditulis pada lembar kertas

a

Mempresentasikan dan atau membacakan hasil kelompok
Guru membuat kesimpulan bersama
6. Pembelajran dfitutup

o

\

Pembelajaran Membaca Intensif dengan Menggunakan Langkah-langkah CIRC
A. Tahap Prabaca

1. Mengaktifkan skemata siswa

2. Membentuk kelompok secara heterogen

3. Memberikan teks laporan sesuai dengan topik pembelajaran

4. Memprediksi isi laporan
B. Tahap Saat Baca

1. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan kalimat utama pada tiap
paragraf
Membuat ringkasan berdasarkan kalimat utama yang ditemukan
Mendeskripsikan isi laporan
Menyebutkan ciri-ciri teknik penyajian laporan

5. Mendeskripsikan teknik penyajian suatu laporan
C. Tahap Pascabaca

1. Siswa membacakan hasil kerja kelompok ke depan kelas

2. Siswa dan guru membuat kesimpulan bersama

3. Pembelajaran ditutup dengan beberapa pertanyaan

W

l

Kemampuan Membaca Intensif dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC
di Kelas VI SDN 17 Pasaman meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
G.Simpulan

Berdasarkan uraian tentang peningkatan kemampuan membaca
intensif dengan menggunakan model CIRC dapat disimpulkan bahwa
model CIRC mampu meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa
di SDN 17 Pasaman. Dari paparan data dan hasil penelitian serta

pembahasan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
4. Terjadinya peningkatan kemampuan membaca intensif dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada tahap
prabaca bagi siswa kelas VI SD, hal ini terlihat dari kegiatan yang
dilakukan pada tahap prabaca sudah dapat membangkitkan skemata
siswa, membangkitkan motivasi siswa dalam membaca intensif. Hasil
observasi menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus 1I.
Kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Guru membimbing siswa
membangkitkan skemata siswa dengan melakukan tanya jawab dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Nilai rata-rata yang diperoleh pada
tahap prabaca mengalami peningkatan pada siklus I nilai rata-rata kelas
61,5 dengan kriteria cukup, pada siklus Il menjadi 83,3 dengan kriteria
sangat baik. Untuk nilai dari aspek guru yang diperoleh pada tahap
prabaca mengalami peningkatan pada siklus | 75% dengan kriteria baik,

pada siklus Il menjadi 91,7% dengan kriteria sangat baik. Sedangkan
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untuk nilai dari aspek siswa yang diperoleh pada tahap prabaca juga
mengalami peningkatan pada siklus | 66,7% dengan cukup, pada siklus
Il menjadi 75% dengan kriteria baik.

. Terjadinya peningkatan kemampuan membaca intensif dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada tahap
saat baca bagi siswa kelas VI SD, pada tahap saat baca siswa sudah
mampu menentukan kalimat utama, membuat ringkasan dan
mendeskripsikan isi bacaan dengan benar. Nilai rat-rata yang diperoleh
pada tahap saat baca mengalami peningkatan pada siklus I nilai rata-rata
kelas 70,8 dengan kriteria baik, pada siklus Il menjadi 82,8 dengan
Kriteria sangat baik. Untuk nilai dari aspek guru yang diperoleh pada
tahap saat baca mengalami peningkatan pada siklus I 70% dengan
Kriteria baik, pada siklus Il menjadi 85% dengan kriteria sangat baik.
Sedangkan Untuk nilai dari aspek siswa yang diperoleh pada tahap saat
baca juga mengalami peningkatan pada siklus | 65% dengan kriteria
cukup, pada siklus Il menjadi 85% dengan kriteria sangat baik.
Kegiatan yang dilakukan juga sudah sesuai dengan langkah CIRC.

. Terjadinya peningkatan kemampuan membaca intensif dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada tahap
pascabaca bagi siswa kelas VI SD, siswa dapat mejawab pertanyaan
yang berkaitan dengan bacaan dengan benar, hasil belajar siswa pada
siklus | 74,6 dengan kriteria baik, pada siklus 11 menjadi 80,8 dengan

kriteria sangat baik. Untuk nilai dari aspek guru yang diperoleh pada
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tahap pascabaca mengalami peningkatan pada siklus 1 62,5% dengan
kriteria cukup, pada siklus Il menjadi 87,5% dengan kriteria sangat
baik. Sedangkan Untuk nilai dari aspek siswa yang diperoleh pada
tahap pascabaca juga mengalami peningkatan pada siklus 1 62,5%
dengan kriteria cukup, pada siklus 1l menjadi 87,5% dengan kriteria
sangat baik. Kegiatan yang dilakukan juga sudah sesuai dengan langkah
CIRC. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC sudah baik dan dapat meningkatkan kemampuan
membaca intensif siswa terhadap bahan bacaan.
H. Saran
Berdasarkan hasil simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,
maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran membaca di SD yaitu:

1. Pada tahap prabaca disarankan guru untuk dapat menjelaskan tujuan
kegiatan yang akan dilaksanakan siswa untuk memperlancar kegiatan.
Dalam membaca intensif guru hendaknya membangkitkan skemata
siswa dengan media gambar, melakukan tanya jawab tentang media
gambar, membuat prediksi tentang gambar, membimbing dan memandu
siswa dalam kegiatan membangkitkan skemata siswa.

2. Pada tahap saat baca kegiatan yang harus dilakukan adalah
meningkatan kemampuan siswa dengan memberikan kesempatan
kepada semua siswa untuk membaca, siswa saling bekerja sama dalam

kelompok untuk menemukan kalimat utama, guru hendaknya memandu
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siswa dengan pertanyaan untuk menemukan kalimat utama. Dalam
mendeskripsikan isi bacaan siswa dipandu untuk membuat ringkasan
terlebih dahulu. Guru memperhatikan langkah-langkah CIRC agar
terlaksana dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
terutama dalam membaca intensif.

. Pada tahap pascabaca siswa dibimbing untuk menyelesaikan tugas-
tugas agar siswa lebih baik lagi dalam menyelesaikan tugas tersebut,
pada kegiatan pascabaca dapat digunakan untuk melihat keberhasilan
siswa dalam memahami bacaan, jadi dibutuhkan latihan yang tepat.
Pada saat siswa melaporkan hasil kerja kelompok berikan penguatan
dan tindak lanjut yang tepat agar siswa lebih termotivasi untuk

membaca.
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